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ABSTRAK
Palembang terkenal dengan kuliner khasnya pempek (mpek-mpek) yaitu hasil olahan ikan dan sagu, yang disajikan dengan saus berwarna coklat yang disebut cuka atau cuko (bahasa Palembang). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor mana  di antara faktor sosial, budaya, dan pribadi yang dominan berpengaruh terhadap penentu keputusan pembelian pempek di Kota Palembang. Populasi penelitian ini adalah masyarakat umum kota Palembang sebagai konsumen makanan pempek, jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 responden. Data diuji secara validitas dan reliabilitas sebelum dilakukan analisa selanjutnya. Teknik analisa data menggunakan analisa tabulasi silang dan regresi linier berganda.  Hasil penelitian menunjukkan Faktor Budaya mempengaruhi sebesar 0,339 terhadap penentu keputusan pembelian. Mengingat pempek merupakan makanan khas kota Palembang dan sudah menjadi tradisi masyarakat pada umumnya mengkonsumsi makanan tersebut, maka faktor budaya menjadi penentu keputusan untuk membeli pempek. Faktor Budaya merupakan faktor yang dominan berpengaruh terhadap penentu keputusan pembelian.
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Latar Belakang

Palembang terkenal dengan kuliner khasnya pempek (mpek-mpek) yaitu hasil olahan ikan dan sagu, yang disajikan dengan saus berwarna coklat yang disebut cuka atau cuko (bahasa Palembang).  Meskipun berbagai kedai modern dan internasional seperti Pizza, KFC, Sakabento dan lain-lain menggempur kota Palembang, namun kedai-kedai pempek tetap menjadi bisnis icon kuliner di Palembang, Sumatera Selatan. Pempek sepertinya sudah menjadi makanan favorit dan menjadi incaran wisatawan yang berkunjung ke kota Palembang
Dalam dunia pemasaran kita mengenal beberapa karakteristik yang mempengaruhi perilaku konsumen.Pembelian konsumen sangat dipengaruhi oleh karakteristik budaya, sosial, pribadi, dan psikologis .Budaya merupakan nilai yang sudah ada dalam masyarakat, makan pempek sepertinya sudah menjadi budaya di Kota Palembang. Setiap orang selalu hidup berdampingan dengan yang lain. Memutuskan suatu hal tidak terlepas dari pengaruh sosial seperti kelompok kecil, keluarga, serta peran dan status sosial konsumen. Faktor pribadi merupakan pribadi yang dimiliki oleh suatu individu. Konsumen dalam memutuskan pembelian produk tidak terlepas dari faktor pribadi.
Metode Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat umum kota Palembang sebagai konsumen makanan pempek, jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 100 individu yang diambil secara acak. Teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah non probability sampling, adalah adalah teknik sampling yang memberi peluang atau kesempatan tidak sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Metode dalam pengumpulan data adalah menggunakan metode survey, yaitu peneliti menemui langsung responden untuk mengisi pertanyaan yang telah dirumuskan dikuesioner.Dalam penelitian ini daftar pertanyaan diajukan kepada konsumen pempek dengan menggunakan skala likert. Skala ini menggunakan 5 kategori. Data diuji secara validitas dan reliabilitas sebelum dilakukan analisa selanjutnya. Teknik analisa data menggunakan analisa tabulasi silang dan regresi linier berganda.
Hasil dan Pembahasan
Hasil
a. Tabulasi Silang Usia Responden dengan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan usia responden dan jenis kelamin diketahui sebagai berikut :
Tabel 1
Tabulasi Silang Usia Responden dengan Jenis Kelamin

	 
	 
	Jenis Kelamin
	Total

	 
	 
	Laki-laki
	Perempuan
	 

	Usia Responden
	 20-25 tahun
	29
	40
	69

	 
	 26-30 tahun
	4
	3
	7

	 
	 31-35 tahun
	5
	15
	20

	 
	 36-40 tahun
	1
	1
	2

	 
	41-45 tahun 
	1
	0
	1

	 
	46 tahun ke atas
	0
	1
	1

	Total
	 
	40
	60
	100


      Sumber : data primer diolah (2015)

Dari tabel di atas diketahui  responden yang mengkonsumsi pempek berjenis kelamin laki berusia 20-25 tahun sebanyak 29 responden (29%), 26-30 tahun sebanyak 4 responden (4%), 31-35 tahun sebanyak 5  responden (5%), 36-40 tahun sebanyak 1 responden (13,3%), dan 41-45 tahun sebanyak 1 responden (1%). Sedangkan diketahui responden yang mengkonsumsi pempek berjenis kelamin perempuan berusia 20-25 tahun sebanyak 40 responden (40%), 26-30 tahun sebanyak 3 responden (3%), 31-35 tahun sebanyak 15  responden (15%), 36-40 tahun sebanyak 1 responden (1%), dan >46 tahun sebanyak 1 responden (1%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan berusia 20-25 tahun paling banyak mengkonsumsi pempek.

b. Analisa Regresi Linier Berganda Pengaruh Budaya, Faktor Sosial, dan Faktor Pribadi Terhadap Penentu Keputusan Pembelian Pempek secara Simultan dan Parsial

Analisia regresi adalah analisia yang mencari seberapa besar pengaruh suatu variabel yang satu terhadap variabel yang lainnya serta mengetahui variabel mana yang dominan mempengaruhi. Dalam penelitian ini dilihat faktor sosial, faktor budaya dan faktor pribadi terhadap penentu keputusan pembelian pempek. hasil penelitian adalah sebagai berikut :
Tabel 2
Ringkasan Model 

	Run
	Tables
	Analysis
	Value
	 
	 
	 

	1
	Anova
	
	
	Sign.
	
	

	 
	
	F
	19,081
	0,000
	
	

	1
	Coefficient
	
	Beta
	
	Tolerance
	VIF

	 
	
	Constant
	3,801
	
	
	

	 
	
	Faktor Sosial
	0,303
	0,000
	0,876
	1,142



	 
	
	Faktor Budaya
	0,339
	0,000
	0,907
	1,103

	 
	
	Faktor pribadi
	0,002
	0,994
	0,782
	1,278


    Sumber : diolah dari data primer (2015)

Dari tabel uji F atau uji Anova di atas, di dapat dengan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya model regresi yang didapat dari sampel dapat diterapkan/digunakan pada populasi.

Berdasarkan tabel coefficient diatas, diperoleh nilai konstanta 3,081 dan nilai koefisien regresi variabel bebas secara berturut-turut 0,303, 0,339, 0,002. Dengan demikian persamaan regresinya adalah sebagai berikut :
Y = 3,801 + 0,303X1+0,339X2+0,002X3

Dimana :

Y = penentu keputusan pembelian

X1= faktor sosial

X2= faktor budaya

X3 = faktor pribadi
Pembahasan

Kuliner Pempek merupakan makanan khas kota palembang dan sudah menjadi budaya masyarakat Palembang secara khusus dan masyarakat melayu pada umumnya menyukai makanan tersebut. Bahkan makanan pempek sudah diperdagangkan di berbagai Provinsi. Hal ini menandakan bahwa calon pembeli bukan saja dari kalangan masyarakat Palembang, tetapi sudah konsumsi masyarakat luas. Kuliner pempek juga tidak saja dikonsumsi usia tertentu, akan tetapi dikonsumi berbagai lapisan umur serta berbagai lapisan masyarakat tanpa memandang kedudukan sosial dan jabatan. Namun berbeda jika penjualan pempek di lokasi atau toko tertentu, maka calon pembeli mulai terbatas yang artinya tidak semua toko pempek dapat dijangkau oleh masyarakat kalangan bawah bahkan kalangan menegah.

Masyarakat (responden 54%) membeli pempek dengan alasan sering dikonsumsi, hal ini berarti sudah menjadi kebiasaan sehari-hari mengkonsumsi pempek. 22% responden mengatakan memperhatikan kualitas pempek dalam keputusan pembelian, misalnya dari segi bahan ikan dan proses pembuatannya, sehingga harga bukanlah hal penting dalam pertimbangan membeli pempek.

Masyarakat lebih menyukai makanan khas khususnya pempek ketimbang makanan modern. Meskipun makanan modern bukan berarti mereka tidak suka, makanan khas lebih dipilih karena cita rasa (lebih terasa enak dan cocok dilidah). Sekitar 10 % responden mengatakan makanan modern justru terasa aneh dilidah ketika di konsumsi. 

Dalam memilih tempat pembelian pempek, 71% responden pernah melakukan pembelian pempek di Pempek Candy, 63% responden pernah melakukan pembelian pempek di Pempek Vico,  49% responden pernah melakukan pembelian pempek di Pempek Wawa,  37% responden pernah melakukan pembelian pempek di Pempek Selamat,  16% responden pernah melakukan pembelian pempek di Pempek Ek Dempo. 

35% responden memilih Pempek Candy merupakan pilihan utama dalam keputusan membeli pempek di kota Palembang, 32% responden memilih Pempek Vico sebagai merek utama , sisanya menyebutkan merek-merek lain.  Hal ini berarti tingkat persaingan bisnis pempek tinggi karena menjamurnya berbagai macam merek pempek di kota Palembang.

Pada penelitian ini, hasil analisa data didapat bahwa faktor penentu keputusan pembelian pempek adalah faktor budaya dan faktor sosial. Sedangkan untuk faktor pribadi tidak berpengaruh secara signifikan. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Rif’an (2014), Militana dkk (2013), dan Rahmat Mochtar (2012). Jika dilihat dari faktor budaya, kuliner pempek merupakan suatu tradisi turun-temurun dalam suatu keluarga. Berdasarkan data responden terdiri dari data usia yang sebagian besar responden berusia diantara 20-35 yan total mencapai 89%, jenis kelamin perempuan yang mencapai 60%, tingkat pendidikan mayoritas SMA dan Perguruan tinggi, dengan profesi pegawai dan mahasiswa telah menentukan bahwa keputusan membeli pempek cenderung dipengaruhi oleh faktor budaya dan sosial.

Hasil analisa data ada pengaruh faktor sosial, faktor budaya dan faktor pribadi secara bersama-sama terhadap penentu keputusan pembelian pempek. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rif’an (2012), Militana dkk (2013), dan Rahmat Mochtar (2012). Faktor budaya sebesar 0,339 merupakan faktor yang dominan berpengaruh terhadap penentu keputusan pembelian pempek.

Dari regresi linier berganda didapat nilai konstanta sebesar 3,801. Artinya masih banyak variabel di luar yang perlu diteliti mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, diharapkan ada penelitian lanjutnya. 

Dari hasil wawancara dari  responden didapat masukan yaitu beberapa variabel yang perlu diteliti. Variabel yang perlu diteliti untuk penelitian selanjutnya adalah cita rasa.
Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil analisa data diketahui bahwa keputusan pembelian pempek oleh dipengaruhi oleh:

1. Faktor Sosial mempengaruhi sebesar 0,302 terhadap penentu keputusan pembelian pempek. Di samping budaya, faktor sosial juga menjadi penentu keputusan masyarakat untuk membeli pempek.

2. Faktor Budaya mempengaruhi sebesar 0,339 terhadap penentu keputusan pembelian pempek. Mengingat pempek merupakan makanan khas kota Palembang dan sudah menjadi tradisi masyarakat melayu pada umumnya mengkonsumsi makanan tersebut, maka faktor budaya menjadi penentu keputusan untuk membeli pempek. Faktor Budaya merupakan faktor yang dominan berpengaruh terhadap penentu keputusan pembelian pempek.

3. Faktor Pribadi hanya mempengaruhi 0,02 terhadap penentu keputusan pembelian pempek. Faktor ini mengindikasikan bahwa pada kasus ini faktor usia, profesi pekerjaan dan penghasilan tidak mempengaruhi seseorang untuk memutuskan membeli produk pempek.

4. Ada pengaruh faktor budaya, faktor sosial dan faktor pribadi secara bersama-sama terhadap penentu keputusan pembelian pempek
2.  Saran

Dalam penelitian ini tentu terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan, maka saran penelitian adalah:

1. Faktor Sosial. Masyarakat perlu mengenalkan pempek kepada pihak lain yang berasal dari luar daerah palembang
2. Faktor Budaya. Pengenalan budaya makan pempek perlu dipublikasikan untuk acara penting manca negara (jamuan) sehingga lebih banyak dikenal oleh wisatawan asing.

Disamping itu membuat kemasan yang menarik yang mengandung unsur budaya palemang

3. Instrumen penelitian tidak terbatas pada ketiga variabel tersebut, tetapi juga faktor cita rasa, lokasi dan lainnya. 
4. Penelitian melibatkan sampel yang lebih besar berdasarkan pada wilayah-wilayah tertentu.
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